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Lampiran 1 

Surat Izin Melaksanakan Penelitian 

 

     

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

Surat Balasan Izin Meneliti Dari BAPPEDA Kota Gunungsitoli 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 3  

   Surat Balasan  Izin Meneliti Dan Surat Telah 
Selesai Melaksanakan Penelitian Dari Desa 
Onozitoli Sifaoroasi Kecamatan Gunungsitoli Kota 
Gunungsitoli  

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

Jumlah Penderita DM di UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

Daftar Nama-nama Pasien Diabetes Melitus di Desa Onozitoli 

 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 

Permohonan Menjadi Responden 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

Persetujuan Menjadi Responden Penelitian 

 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : 

Alamat : 

 

 Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian yang berjudul “ Hubungan aktivitas fisik terhadap kadar gula darah 

sewaktu penderita Diabetes Melitus di Desa onozitoli Sifaoroasi Kecamatan 

Gunungsitoli Kota Gunungsitoli”. 

 Demikian surat pernyataan ini saya sampaikan dengan sadar  tanpa 

unsur paksaan dari pihak lain  

 

 

 

 

          

Responden 
 
 
 
 

(                              ) 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 

Kuesioner 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK TERHADAP KADAR GULA DARAH 

SEWAKTU PADA PENDERITA DIABETES MELITUS DI DESA ONOZITOLI 

SIFAOROASI KECAMATAN GUNUNGSITOLI KOTA GUNUNGSITOLI 

 

Petunjuk pengisian :  

 

1. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap item pertanyaan 

2. Pilihlah salah satu jawaban  yang menurut bapak/ibu paling sesuai 

dengan kondisi yang di yang dialami dengan memberikan tanda check 

(√) pada pilihan yang di pilih  

 

 

 

 

Nama responden :  

Jenis kelamin : 

 

 

 

 

 

 

 

No. responden : 



 
 

 
 

       KUESIONER AKTIVITAS FISIK  

 

1. Indeks pekerjaan 

No . Pertanyaan Respon Ceklis 
(√) 

Poin 

1. Apa pekerjaan 
utama anda? 

Aktivitas rendah (menulis, 
mengemudi, penjaga toko, 
mengajar, pekerjaan rumah 
tangga dll) 
 

  
 

1 

Aktivitas sedang (kerja pabrik, 
pertukangan, pertanian, dll)  
 

  
3 

Aktivitas berat (pekerjaan 
dermaga, pekerja konstruksi, 
olahraga profesional)  
 

  
5 

2. Ditempat kerja 
seberapa 
banyak anda 
duduk?  

Tidak pernah   1 

Jarang   2 

Kadang-kadang   3 

Sering   4 

Selalu   5 

3. Di tempat kerja 
seberapa 
banyak anda 
berdiri?  
 

Tidak pernah  1 

Jarang  2 

Kadang-kadang  3 

Sering  4 

Selalu  5 

4. Ditempat kerja, 
seberapa 
banyak anda 
berjalan?  
 
 

Tidak pernah  1 

Jarang  2 

Kadang-kadang  3 

Sering  4 

Selalu  5 

5. Ditempat kerja, 
berapa kali 
anda 
mengangkat 
beban berat?  
 

Tidak pernah  1 

Jarang  2 

Kadang-kadang  3 

Sering  4 

Selalu 
 

 5 



 
 

 
 

 

 

 

2. Indeks olahraga  

 

No.  Pertanyaan  Respon  Ceklis 
(√) 

Poin  

9. Apakah anda 
berolahraga?  
 

Jika iya, hitung skor olahraga anda (jumlahkan 
poin 9a1-9b3)  

Skor olahrga = > 12   5 

Skor olahraga = 8-12   4 

Skor olahraga = 4-8   3 

Skor olahraga = 0,01-4   2 

Skor olahraga = 0   1 

Tidak olahraga   0 

9.a1 Olahraga apa 
yang paling 
sering anda 
lakukan?  
Sebutkan…. 
 
 
 
 

Intensitas rendah (billiard, 
melaut, bowling, golf, dll)  

 0,76 

Intensitas sedang (badminton, 
bersepeda, menari atau 
senam, berenang, tenis)  

 1,26  

Intensitas tinggi (bertinju, bola 
basket, sepak bola)  

  
1,76 

6. 
 

Setelah 
bekerja, 
apakah anda 
merasa lelah?  
 

Selalu  5 

Sering   4 

Kadang-kadang   3 

Jarang   2 

Tidak pernah   2 

7. Ditempat kerja, 
apakah anda 
berkeringat?  
 

Selalu  5 

Sering  4 

Kadang-kadang  3 

Jarang  2 

Tidak pernah  1 

8. Bila 
dibandingkan 
orang yang 
sebaya dengan 
saya, pekerjaan 
saya termasuk?  

Lebih sangat berat  5 

Lebih berat   4 

Sama berat  3 

Lebih ringan   2 

Lebh sangat ringan   1 



 
 

 
 

9.a2 Berapa jam 
anda melakukan 
olahraga 
tersebut dalam 
seminggu?  
 

< 1 jam   0,5 

1-2 jam   1,5 

2-3 jam   2,5 

3-4 jam   3,5 

>4 jam   4,5 

9.a3 Berapa bulan 
anda melakukan 
olahraga 
tersebut dalam 
setahun?  
 

< 1 bulan   0,04 

1-3 bulan   0,17 

4-7 bulan   0,42 

7-9 bulan   0,67 

>9bulan   0,92 

9.b1 Olahraga apa 
yang kedua 
paling sering 
anda lakukan?  
Sebutkan……. 

Intensitas rendah (billiard, 
melaut, bowling, golf, dll)  
 

 0,76 

Intensitas sedang (badminton, 
bersepeda, menari atau 
senam, berenang, tenis)  

 1,26 

Intensitas tinggi (bertinju, bola 
basket, sepak bola)  

 1,7 

9.b2 Berapa jam 
anda melakukan 
olahraga 
tersebut dalam 
seminggu?  
 

< 1 jam   0,5 

1-2 jam   1,5 

2-3 jam   2,5 

3-4 jam   3,5 

>4 jam   4,5 

9.b3 Berapa bulan 
anda melakukan 
olahraga tsb 
dalam setahun?  
 

< 1 bulan   0,04 

1-3 bulan   0,17 

4-7 bulan   0,42 

7-9 bulan   0,76 

>9bulan   0,92 

10.  Bila 
dibandingkan 
orang yang 
sebaya dengan 
saya, aktivitas 
saya selama 
waktu 
senggang?  
 
 
 

Sangat lebih banyak   5 

Lebih banyak   4 

Sama banyak   3 

Kurang   2 

Sangat kurang    
 
 

1 



 
 

 
 

11. Selama waktu 
senggang 
apakah anda 
berkeringat?  
 

Sangat sering   5 

Sering   4 

Kadang-kadang   3 

Jarang   2 

Tidak pernah   1 

12. Selama waktu 
senggang 
apakah anda 
berolahraga ? 

Tidak pernah   1 

Jarang   2 

Kadang-kadang   3 

Sering   4 

Selalu   5 
 

3. Indeks waktu senggang 

  

No.  Pertanyaan Respon Ceklis 
(√) 

Poin 

13.  Selama waktu 
senggang apakah 
anda menonton 
televisi?  
 

Tidak pernah   1 

Jarang   2    

Kadang-kadang   3 

Sering   4 

Selalu   5 

14.  Selama waktu 
senggang apakah 
anda berjalan-jalan?  
 

Tidak pernah  1 

Jarang  2 

Kadang-kadang  3 

Sering  4 

Selalu  5 

15.  Selama waktu 
senggang apakah 
anda bersepeda?  
 

Tidak pernah   1 

Jarang   2 

Kadang-kadang   3 

Sering   4 

Sangat sering   5 

16. Berapa menit anda 
berjalan/bersepeda?  
 

<5 menit   1 

5-15 menit   2 

15-30 menit   3 

30-45 menit   4 

>45 menit   5 

 

 

 

 



 
 

 
 

Indeks Baecke, et, al KATEGORI 

<5,6 Aktivitas ringan 

5,6 ≤ 7,9 Aktivitas sedang 

≥ 7,9 Aktivitas berat 

 

Rumus penghitungan kuesioner: 

1. Rumus Indeks Aktivitas Kerja 

(6-x2)+(x1+x3+x4+x5+x6+x7+x8) 

8 

 

2. Rumus indeks aktivitas olahraga: (Hitung Skor Olahraga terlebih dahulu)  

a. x9.a.1+x.9.a.2+x9.a.3..... Skor olahraga  
x9.b.1+x.9.b.2+x.9.b.3  
( Jumlahkan poin 9.a.1-9.b.3)  

 
b.  x9 (skor olahraga)+x10+x11 

  
4 
 

c. Rumus indeks aktivitas waktu senggang:  
 
(6-x13)+(x14+x15+x16) 
  

              4 

 

Rumus aktivitas fisik : 

 

Indeks aktivitas kerja +Indeks aktivitas olahraga + indeks waktu 
senggang  

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 
Lembar Observasi Penelitian  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 10 

Master Tabel Penelitian  

MASTER TABEL PENELITIAN 

HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN KADAR GULA DARAH SEWAKTU PADA PENDERITA 

DIABETES MELITUS DI DESA ONOZITOLI SIFAOROASI KECAMATAN GUNUNGSITOLI 

KOTA GUNUNGSITOLI 

       No. R Inisial Responden  Jenis kelamin Umur  KGD mg/Dl Pekerjaan Aktivitas Fisik 

R 1 Ny.B 2 55 325 Petani 5,125 

R 2 Tn.S 1 51 214 PRT 6,375 

R 3 Tn.S 1 56 156 Pertanian  7,5 

R 4 Ny.M 2 41 353 PRT 6,125 

R 5 Ny.E 2 61 414 PRT 5,625 

R 6 Ny.G 2 49 252 PRT 4,75 

R 7 Tn.Y 1 56 180 pertanian 8,75 

R 8 Tn.M 1 56 196 Pertukangan  8,625 

R 9 Ny.Y 2 52 320 Mengajar  4,5 

R 10 Ny. S 2 61 369 PRT 5,125 

R 11 Ny. A 2 44 220 Menjaga toko 5,75 

R 12 Tn.K 1 59 183 Petani 6,5 

R 13 Ny.M 2 54 475 PRT 5,875 

R 14 Tn.Y 1 60 170 PRT 6,875 

R 15 Ny.R 2 54 140 pertanian 6,625 

R 16 Tn.Y 1 52 206 PRT 6,5 

R 17 Ny.K 2 35 154 PRT 5,75 

R 18 Ny.E 2 58 564 PRT 4,875 



 
 

 
 

R 19 Tn.F 1 60 334 Pertanian  7 

R 20 Ny.M 2 56 452 PRT 6,357 

R 21 Ny.S 2 52 335 PRT 6,375 

R 22 Ny.S 2 54 366 PRT 5,625 

R 23 Ny.M 2 39 235 PRT 6,75 

R 24 Tn.T 1 63 411 PRT 4,625 

R 25 Tn.W 1 58 162 Pertanian 6,25 

R 26 Ny.F 2 58 342 PRT 4,5 

R 27 Ny.A 2 53 210 PRT 5 

R 28 Tn.A 1 43 157 Pertukangan 9,5 

R 29 Tn.Y 1 36 237 Pertanian 7,625 

R 30 Ny.y 2 51 249 PRT 6,625 

R 31 Tn.A 1 52 317 PRT 4,25 

R 32 Ny.Y 2 65 378 Pertanian 6,5 

R 33 Ny.M 2 40 285 PRT 7 

R 34 Tn.B 1 57 342 Pertanian 6,375 

R 35 Ny.S 2 51 370 Mengajar  6,525 

R 36 Ny.A 2 46 350 PRT 6,125 

R 37 Ny.A 2 56 254 Mengajar  5,875 

R 38 Ny.F 2 38 248 PRT 5,75 

R 39 Tn.E 1 59 313 pertanian 6,625 

       KETERANGAN :  
     

       

 
Jenis kelamin  Aktivitas fisik  GDS 

 

 
1 = LAKI-LAKI <5,6       =Ringan Diabetes        =≥200 mg/dl 

 

 
2 = PEREMPUAN 5,6-7,9 =sedang Prediabetes =140-199 mg/dl 

 

  
>7,9      =berat Normal           =<140 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 

Uji Korelasi Pearson 

  

jenis kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 15 38.5 38.5 38.5 

perempuan 24 61.5 61.5 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

umur  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 35-40 10 25.6 25.6 25.6 

41-45 12 30.8 30.8 56.4 

46-50 17 43.6 43.6 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

aktivitas fisik  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 18 46.2 46.2 46.2 

Sedang 19 48.7 48.7 94.9 

Berat 2 5.1 5.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

gula darah sewaktu  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Diabetes 31 79.5 79.5 79.5 

Prediabetes 8 20.5 20.5 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

KPJ 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid pekerjaan rumah tangga 22 56.4 56.4 56.4 

pertanian 13 33.3 33.3 89.7 

pertukangan 2 5.1 5.1 94.9 

mengajar 2 5.1 5.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

aktifitas fisik .132 39 .084 .945 39 .055 

gula darah sewaktu .120 39 .172 .953 39 .106 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

Correlations 

  

aktifitas fisik 

gula darah 

sewaktu 

aktifitas fisik Pearson Correlation 1 .473** 

Sig. (2-tailed)  .002 

N 39 39 

gula darah sewaktu Pearson Correlation .473** 1 

Sig. (2-tailed) .002  

N 39 39 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  



 
 

 
 

 

Lampiran 12 

Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 

    Lembar Bukti Konsultasi  

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

   



 
 

 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14   

 Biodata Peneliti 

 

BIODATA PENELITI 

 

 

 

Nama Lengkap   : OKTAVEMA GULO  

Tempat,Tanggal Lahir    : Ehosakhozi 27 April 2002 

Umur    : 21 tahun 

Alamat    : Desa Ehosakhozi, Kecamatan Huruna Kab. Nisel 

Hobi    : Futsal 

Pendidikan     

1. 2008 s/d 2014  : SD negeri 075092 Olayama 

2. 2014 s/d 2017  : SMP Negeri 1 Huruna 

3. 2017 s/d 2020  : SMA Negeri 1 Huruna 

4. 2020 s/d sekarang : Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan  

 Prodi D-III   Keperawatan Gunungsitoli  

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 

Lembar EC 

 
 

 


